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Abstract 
Based on observations at PPL in SMP 21 Malang in 2012/2013, many student of class 8^th and 9^th  
are forget how to calculate the length of common tangent. The purpose of this development is to 
produce a student worksheet on the material tangent for activity learning using Inquiry model 
which is valid, practical, and effective.Development of student worksheet on tangen material for 
activity learning using Inquiry models was adapting by Plomp model. In developing a learning 
media consists of five phases: (1) initial investigation phase, (2) the design phase, (3) phase of 
realization / construction, (4) phase of the test, evaluation, and revision (5) the implementation 
phase. According from validation and the results of field trial the student worksheets were 
developed was valid by percentage of 88.3 percent, practically by percentage of 87.5 percent, and 
called effective because the scores that were obtained by six students in to answer evaluation had 
passed the minimum passing score which is given is 75. 
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Abstrak 
Berdasarkan observasi saat PPL di SMP Negeri 21 Malang tahun 2012/2013, banyak siswa kelas 
VIII dan IX lupa saat ditanya bagaimana cara menghitung panjang garis singgung persekutuan dua 
lingkaran. Tujuan dari pengembangan ini untuk mengembangkan lembar kerja siswa dengan 
materi garis singgung lingkaran untuk pembelajaran menggunakan model Inquiry yang valid, 
praktis dan efektif. Pengembangan lembar kerja siswa materi garis singgung lingkaran untuk 
pembelajaran model Inquiry ini dikembangkan dengan mengadaptasi model Plomp. Dalam 
mengembangkan media pembelajaran terdiri menjadi lima fase yaitu : (1) fase investigasi awal, (2) 
fase desain, (3) fase realisasi/konstruksi, (4) fase tes, evaluasi, dan revisi (5) fase implementasi. 
Berdasarkan hasil validasi dan uji coba lapangan lembar kerja siswa yang dikembangkan valid 
dengan persentase 88,3 persen, praktis dengan persentase 87,5 persen, dan dikatakan valid karena 
nilai evaluasi yang didapatkan oleh enam siswa memenuhi kriteria kelulusan minimal yang 
diberikan yaitu 75 

Kata kunci: lembar kerja siswa; model inquiry; garis singgung lingkaran. 

1. Pendahuluan  

Berdasarkan observasi saat PPL di SMP Negeri 21 Malang tahun 2012/2013, banyak 

siswa kelas VIII dan IX lupa saat ditanya bagaimana cara menghitung panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran. Hal tersebut terjadi karena  siswa hanya menghafal rumus atau 

sifat dari garis singgung lingkaran tanpa mengetahui dari mana asalnya. 

Sebenarnya menghitung panjang garis persekutuan dua lingkaran adalah penerapan 

dari Teorema Phytagoras. Karena itu perlu dirancang suatu media pembelajaran tentang 

garis singgung lingkaran yang melibatkan siswa aktif untuk mengkonstruksi sendiri apa itu 

garis singgung lingkaran dan bagaimana cara menghitung panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran. 
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Salah  satu  media yang  digunakan  dalam  proses pembelajaran  adalah  Lembar  Kerja  

Siswa  (LKS). Lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah satu media yang tepat bagi peserta 

didik karena LKS membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

Model Inquiry adalah model yang menekankan pada proses pengolahan informasi pada 

peserta didik sehingga memudahkan siswa dalam memahami suatu materi. Oleh karena itu, 

tujuan dari pengembangan ini adalah menghasilkan lembar kerja siswa pada materi garis 

singgung lingkaran menggunakan model Inquiry yang valid, praktis, dan efektif. Langkah-

langkah model Inquiry meliputi: Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan model 

Inquiry menurut Sanjaya (2006: 201), sebagai berikut: 

1. Orientasi siswa pada masalah 

Guru mengajak siswa merumuskan tujuan pembelajaran, menuliskan logistik yang 

dibutuhkan dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang 

diberikan. 

2. Merumuskan Masalah 

Kegiatan Inquiry dimulai ketika pertanyaan atau permasalahan diajukan. Masalah yang 

dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki yang jawabannya pasti. Siswa akan 

dituntun untuk mencari dan mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diberikan, 

kemudian siswa diminta untuk merumuskan hipotesis. 

3. Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasalahan yang 

dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan proses ini, guru menanyakan kepada 

siswa gagasan mengenai hipotesis yang mungkin. 

4. Mengumpulkan Data. 

Mengumpulkan data adalah aktifitas siswa menjaring informasi yang dibutuhkan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Peran guru dalam tahap ini adalah 

memberikan pertanyaan yang dapat memeberikan petunjuk bagi siswa untuk mencari 

informasi yang diperlukan. 

5. Menguji Hipotesis 

Menguji Hipotesis adalah proses menetukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 

dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang 

terpenting dalam menguji hipotesis adalah tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang 

diberikan berdasarkan data yang ditemukan siswa. 

6. Merumuskan Kesimpulan 

Langkah penutup dari pembelajaran Inquiry adalah membuat kesimpulan berdasarkan 

data yang diperoleh siswa. Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa diberi 

kesempatan untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fakta-

fakta yang didapat dengan bimbingan guru. 
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2. Metode  

Model 

Pengembangan lembar kerja siswa materi garis singgung lingkaran untuk 

pembelajaran menggunakan model Inquiry ini dikembangkan dengan mengadaptasi model 

Plomp. Dalam mengembangkan media pembelajaran terdiri menjadi lima fase yaitu : 

1) Fase investigasi awal 

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini terfokus pada pengumpulan dan analisis informasi, 

merumuskan masalah dan merencanakan kegiatan selanjutnya. 

2) Fase desain 

Fase ini difokuskan kepada hasil yang telah didapat dari fase investigasi awal.. Kegiatan 

dalam fase ini meliputi pemilihan media dan materi. 

3) Fase realisasi/konstruksi 

Fase ini merupakan fase produksi media yang dikembangkan dalam hal ini adalah lembar 

kerja siswa. Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah menyusun sintaks dan 

memberikan gambaran umum tentang LKS yang dikembangkan. 

4) Fase tes, evaluasi, dan revisi 

Fase evaluasi akan menentukan apakah produk yang dikembangkan telah sesuai standart 

atau tidak. Kegiatan yang dilakukan pada fase ini terdiri dari dua kegiatan utama yaitu 

validasi dan uji coba. 

5) Fase implementasi. 

Fase ini merupakan solusi yang dihasilkan pada tahap evaluasi. Dengan demikian, desain 

solusi dapat diimplementasikan dalam situasi pembelajaran. Tahap implementasi ini 

dibagi menjadi dua yaitu : analisis data hasil validasi dan hasil dari uji coba kelompok 

kecil. 

Uji Coba Produk 

Uji produk dilakukan untuk memperoleh data yang dapat digunakan sebagai dasar 

untuk menetapkan tingkat kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan produk. Selain itu, untuk 

menghasilkan produk yang dapat digunakan oleh siswa SMP.  Uji coba produk dilakukan 

dengan  melakukan uji kevalidan  produk pengembangan  yang  divalidasi oleh pakar 

matematika, yaitu dosen matematika dan  guru matematika SMP. Kemudian uji coba 

kepraktisan dan keefektivan dilakukan oleh siswa 6 siswa SMP kelas VIII.  

Tingkat kevalidan produk pengembangan diukur dengan penilaian validator dari 

lembar validasi. Data yang diperoleh, dianalisis menggunakan teknik analisis sebagai berikut : 
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𝑃 =
∑ 𝑉̅𝑖
∑𝑉𝑖

 

Keterangan :  

P = menyatakan prosentase nilai  

𝑉̅𝑖 = menyatakan total rata-rata skor item dari semua validator  

𝑉𝑖  = skor maksimum dari semua item 

 

Sedangkan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk merivisi  produk digunakan 

kriteria penilaian yang diadaptasi dari buku  Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan oleh Arikunto. 

Kriteria Kevalidan Produk Pengembangan 

Skala Kriteria Validitas Keterangan 
85 – 100 Sangat valid Tidak Revisi 
70 – 84 Valid Tidak Revisi 
55 – 69 Cukup valid Tidak Revisi 
50 – 54 Kurang valid Revisi 
0 – 49 Tidak valid Revisi 

(Diadaptasi Arikunto, 2009 : 245) 
 

Selain kevalidan,  uji coba produk ini  juga dengan melakukan uji kepraktisan. 

Kepraktisan lembar kerja siswa diukur dengan penilaian angket yang diisi oleh siswa. Data 

yang diperoleh, dianalisis menggunakan teknik analisis sebagai berikut : 

𝑃 =
∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛𝑘
× 100% 

Keterangan: 

𝑃 : persentase penilaian 

∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1  : jumlah skor penilaian dari siswa 

𝑛           : banyaknya subjek uji coba 

𝑘           : skor penilaian tertinggi 

(diadaptasi dari Hobri, 2010:52) 

 

Sedangkan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk merivisi  produk digunakan 

kriteria penilaian yang diadaptasi dari buku  Dasar-Dasar Evaluasi  Pendidikan oleh Arikunto. 

Kriteria Kepraktisan Produk Pengembangan 

Skala Kriteria Kepraktisan Keterangan 
85 – 100 Sangat praktis Tidak Revisi 
70 – 84 Praktis Tidak Revisi 
55 – 69 Cukup Praktis Tidak Revisi 
50 – 54 Kurang praktis Revisi 
0 – 49 Tidak praktis Revisi 

(Diadaptasi Arikunto, 2009 : 245) 
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Uji coba keefektifan produk hasil pengembangan dilakukan kepada siswa kelas VII 

SMP.  Hal ini bertujuan untuk  mengukur tingkat keberhasilan produk pengembangan lembar 

kerja siswa yang telah dikembangkan.  Untuk mengukur tingkat keefektifan produk 

pengembangan dilihat dari nilai soal evaluasi yang dikerjakan oleh siswa. Apabila semua nilai 

siswa memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan yaitu 75 maka lembar kerja 

siswa yang dikembangkan dikatakan efektif.  

3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba lapangan terhadapa lembar kerja siswa 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Uji kevalidan   

Berdasarkan hasil analisis data hasil penilaian lembar validasi oleh validator yaitu dosen 

matematika dan guru SMP diperoleh lembar kerja siswa yang telah dikembangkan 

memenuhi kriteria sangat valid dengan persentase 88,3% 

2. Uji Kepraktisan  

Dari analisis  data angket siswa yang dilakukan oleh 6 siswa uji coba, diperoleh lembar 

kerja siswa yang telah dikembangkan dikatakan praktis dengan persentase 83,7%.  

3. Uji keefektifan  

Dari analisis data nilai evaluasi 6 siswa uji coba, diperoleh lembar kerja siswa yang telah 

dikembangkan dikatakan efektif karena nilai yang didapat oleh semua siswa memenuhi 

kriteria kekulusan minimal yaitu 75. 

Berdasarkan analisis data hasil uji coba kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan yang 

telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa produk lembar kerja siswa dapat 

digunakan untuk siswa jenjang SMP dalam pembelajaran matematika dengan materi garis 

singgung lingkaran.   

4. Simpulan  

Berdasarkan uji coba dapat disimpulkan LKS yang dikembangkan dikatakan valid 

dengan persentase 88,3%. Sementara itu berdasarkan hasil uji coba dapat disimpulkan 

bahwa LKS yang dikembangkan dikatakan praktis dengan persentase 87,5%. LKS yang 

dikembangkan dikatakan efektif karena keenam siswa mendapatkan nilai lebih dari 75 saat 

mengerjakan soal evaluasi. Karena memenuhi tiga kriteria yaitu valid, praktis dan efektif, 

maka LKS yang dikembangkan layak digunakan sebagai alternatif bahan ajar matematika 

pada pokok bahasan aturan garis singgung lingkaran. 

Adapun saran pengembangan lembar kerja siswa lebih lanjut adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangkan LKS ini hanya terbatas pada pokok bahasan garis singgung lingkaran. 

Oleh karena itu, diharapkan ada tindak lanjut pengembangan LKS dengan model Inquiry 

untuk pokok bahasan lainnya. 
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2. Bagi pengembang yang lain, disarankan untuk menambahkan bagaimana cara 

menggambar garis singgung lingkaran dan garis singgung persekutuan dua lingkaran 

secara matematis. 

3. Bagi pengembang lain, disarankan untuk mengujicobakan pada kelompok sedang 

maupun besar agar dapat diketahui tingkat keefektifannya. 

4. Bagi guru dapat mengembangkan LKS ini sesuai dengan kondisi siswa dan sekolah yang 

bersangkutan. 
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